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SUMMARY

WAHYUDI. The Drying of Fish Crackers by Using Heat Halogen Lamp and Bulb
Lamp. (Supervised by R. MURSIDI and ENDO ARGO KUNCORO).

The purpose of this research were to learn and determine the mouisture base
on drying time of fish crackers and electrical energy needed of drying by using
halogen lamp and bulb lamp as source of heat energy. It was conducted from January
2011 to April 2012 at Agricultural Engineering Workshop, Agricultural Technology
Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya of University.

The method used in this research were the installation of both lamps (halogen
and bulb), thermometer and hygrometer on type dryer shelf, preparation of material
of fish cracker that moisture had been known and the observation of temperature,
relative humidity and environment on drying room periodically with the interval time
of one hour. Primary Parameters were moisture, dring time dan electrical energy
needed, secondary paramaters were temperature, relative humidity, shrinkage of the
materials, initial moisture of materials, voltage dan electric current.

The drying had been implemented for twelve hours and every hour for taking
the data. The initial moisture of fish crackers on drying was used a halogen lamp of
43,76% and bulb lamp of 43,30%. To achieve moisture of fish crackers become 9%
on drying was used a halogen lamp took 6 hours 33 minutes, electrical energy
needed was 1,050 kWh with the average of relative humidity was 73,38% and bulb

lamp took 7 hours 14 minutes, 1,238 kWh with the average of relative humidity



77,69% for electrical energy needed. The electrical energy needed of halogen lamp

was 1,927 kWh and bulb lamp was 2,057 kWh for 12 hours respectively.



RINGKASAN

WAHYUDI. Pengeringan Kerupuk Kemplang Tkan Menggunakan Pemanas Lampu
Halogen dan Lampu Pijar. (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan ENDO ARGO
KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan kadar air
berdasarkan lama pengeringan kerupuk kemplang ikan dan kebutuhan energi listrik
pada pengeringan dengan menggunakan lampu halogen dan lampu pijar sebagai
sumber energi panas. Penelitian ini dilaksanakan di Perbengkelan Pertanian dan
Laboratorium Biosistem, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya pada bulan Januari 2011 sampai April 2012.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penginstalasian lampu
halogen atau pijar, thermometer dan higrometer pada alat pengering tipe rak,
persiapan bahan baku kerupuk kemplang ikan yang sudah diketahui kadar airnya dan
pengamatan kondisi suhu dan kelembaban pada ruang pengeringan serta lingkungan
secara periodik dengan interval waktu 1 jam. Parameter utama yang diamati yaitu
kadar air, lama pengeringan dan kebutuhan energi listrik pengering, sedangkan
parameter penunjang yaitu suhu, RH, susut bobot bahan, kadar air awal bahan,
tegangan listrik dan arus listrik.

Pengeringan ini dilakukan selama 12 jam dan pengambilan data dilakukan
setiap jam. Kadar air awal kerupuk kemplang ikan pada pengeringan menggunakan
lampu halogen sebesar 43,76% dan lampu pijar sebesar 43,30%. Untuk mencapai

kadar air kerupuk kemplang ikan menjadi 9% pada pengeringan menggunakan lampu




halogen membutuhkan waktu 6 jam 33 menit, kebutuhan energi listrik sebesar
1,050 kWh dengan rata-rata RH lingkungan 73,38% dan lampu pijar membutuhkan
waktu 7 jam 14 menit, kebutuhan energi 1,238 kWh dengan rata-rata RH
lingkungan 77,69%. Kebutuhan energi listrik selama 12 jam pengeringan yaitu
menggunakan lampu halogen sebesar 1,927 kWh dan lampu pijar sebesar

2,057 kWh.
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I. PEND

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di daerah tropis yang
memiliki hasil perikanan yang begitu besar. Ikan merupakan sumber protein hewani
yang banyak dikonsumsi masyarakat. Ikan mudah didapat dengan harga yang relatif
murah sehingga dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat. Kandungan protein
yang tinggi pada ikan dan kadar lemak yang rendah sangat bermanfaat bagi
kesehatan tubuh manusia (Direktorat Kredit, BPR dan UMKM, 2007).

Ikan dapat diolah menjadi makanan ringan yaitu kerupuk kemplang ikan.
Kerupuk kemplang ikan merupakan makanan tradisional khas daerah Sumatera
Selatan khususnya Kota Palembang. Proses pembuatan kerupuk kemplang ikan
terdiri dari pembuatan adonan, pembentukan lenjeran, pengukusan, pendinginan,
pengirisan dan pengeringan kemudian penggorengan. Proses pembuatan kerupuk
kemplang ikan yang dirasa masih bermasalah yaitu pada pengeringan.

Pengeringan pada dasarnya adalah proses penguapan/pengeluaran kandungan
air pada bahan sehingga mencapai kandungan air tertentu yang diinginkan (Daulay,
2005). Pengeringan merupakan tahapan yang penting, karena kandungan air yang
tinggi harus dikurangi agar kerupuk kemplang ikan tidak rusak oleh jamur jika
kondisi kadar air masih tinggi. Kadar air yang terkandung dalam kerupuk kemplang
ikan juga akan mempengaruhi kualitas pengembangan kerupuk kemplang ikan pada

saaat penggorengan (Rizky, 2007).



Produsen kerupuk kemplang ikan masih mengeringkan kerupuk kemplang ikan
secara alami. Pengeringan secara alami yaitu dengan cara memanfaatkan panas sinar
matahari. Pengeringan secara alami ini tidak efektif karena tergantung pada keadaan
cuaca, memerlukan tempat penjemuran yang luas, terkontaminasi debu dan
memerlukan waktu yang lama untuk mencapai kadar air yang diinginkan (Daulay,
2005)

Selain pengeringan secara alami, pengeringan juga dapat dilakukan dengan
menggunakan alat pengeringan (pengering buatan). Pengering buatan memiliki
beberapa keunggulan dimana suhu ruang pengering, kelembaban udara ruang
pengering dan kecepatan pengeringan dapat diatur dan dikontrol sesuai keinginan
(Adawiyah, 2007).

Pengering buatan memerlukan energi untuk memanaskan ruang pengering,
memanaskan bahan, menguapkan air bahan serta menggerakkan udara di dalam
ruang pengering (Kartasapoetra, 1994). Salah satu sumber energi panas pengering
buatan adalah energi listrik. Pengeringan menggunakan energi listrik biasanya
menggunakan elemen pemanas listrik sebagai sumber panas. Pada penelitian ini
dilakukan pengujian pengering kerupuk kemplang ikan dengan menggunakan lampu
sebagai sumber energi panas menggantikan elemen pemanas listrik.

Lampu yang digunakan yaitu lampu halogen dan lampu pijar. Keunggulan dari
penggunaan lampu halogen dan lampu pijar yaitu mudah didapat, suhu yang
dihasilkan lampu cukup tinggi dan umur pakai lampu pijar dapat mencapai 2000 jam
sedangkan lampu halogen dapat mencapai 4000 jam (Pedoman Efisiensi Energi,

2006).



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan kadar air
berdasarkan lama pengeringan dan kebutuhan energi listrik pada pengeringan
kerupuk kemplang ikan menggunakan lampu halogen dan lampu pijar sebagai

sumber energi panas.
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